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SUMMARY

DEBORA ADVENIA MB SIMANJUNTAK. The Different Type of Peppers and

Transplanting Time on the Floating Growth of Peppers (Capsicum annum Var.

Grossum L.) in the Vegetative Phase. (Survised by BENYAMIN LAKITAN).

Pepper plant (Capsicum annum Var. Grossum L.) is a plant originating from

Mexico, Latin America. Paprica is one of variety of chili that tastes not spicy,

besides being used as a food, paprika is also used in the pharmaceutical industry. This

research aims to determine the differences in the growth of red, purple, and yellow

peppers and the time of transplanting on the growth of peppers (Capsicum annum Var.

Grossum L.) in the vegetative phase. This research was conducted from July to

October 2021 located in Jakabaring (104°46'44”E;3°01'35” S), Palembang City. This

study used a factorial randomized block design (RAKF) which consisted of 2 factors,

the first factor are the type of paprika consisting of red peppers, purple bell peppers,

and yellow peppers. The second factor are the time of transplanting, consisting of T1

(21 DAS), T2 (26 DAS), T3 (31 DAS) which consisted of 3 levels with 3 replications

and each replication contained 2 plants, so that the number of plants observed are 54

plants. The results showed that the type of red pepper and the time of transplanting 21

DAS gave the highest growth yield for each of the variables of plant height, number

of leaves, leaf length, leaf width, canopy diameter, canopy area, and leaf greenness.

Keywords: Pepper, kind of pepers, transplanting.
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RINGKASAN

DEBORA ADVENIA MB SIMANJUNTAK. Perbedaan Jenis Paprika dan Waktu

Pindah Tanam Terhadap Pertumbuhan Dan Perkembangan Paprika (Capsicum annum

Var. Grossum L.) pada Fase Vegetatif. (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN).

Tanaman paprika (Capsicum annum Var. Grossum L.) merupakan tanaman

yang berasal dari Mexico, Amerika Latin. Paprika merupakan salah satu varietas

cabai yang rasanya tidak pedas, selain dijadikan bahan makanan paprika juga

digunakan dalam indutri farmasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

perbedaan pertumbuhan pada jenis paprika merah, ungu, dan kuning dan waktu

pindah tanam terhadap pertumbuhan paprika (Capsicum annum Var. Grossum L,)

pada fase vegetatif. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2021

berlokasi di Jakabaring (104°46’44”E;3°01’35” S), Kota Palembang. Penelitian ini

menggunakan Rancang Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 faktor,

factor pertama adalah jenis paprika yang terdiri dari Paprika Merah, Paprika Ungu,

Paprika Kuning. Faktor Kedua adalah waktu pindah tanam, terdiri dari T1 (21 HSS),

T2 (26 HSS), T3 (31 HSS) yang terdiri dari 3 taraf dengan 3 ulangan dan setiap

ulangan terdapat 2 tanaman, sehingga jumlah tanaman yang diamati sebanyak 54

tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis paprika merah dan waktu pindah

tanam 21 HSS memberikan hasil pertumbuhan tertinggi pada setiap peubah tinggi

tanaman, jumlah daun, panjang daun, lebar daun, diameter kanopi, luas kanopi, dan

tingkat kehijauan daun.

Kata kunci: Paprika, perbedaan jenis paprika, waktu pindah tanam.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman hortikultura terutama sayuran yang memiliki banyak kandungan

vitamin, mineral, dan karbohidrat yang tinggi. Paprika merupakan salah satu

komoditas sayuran yang memiliki jumlah produksi yang tinggi (Ritonga, 2008).

Paprika biasa digunakan sebagai bahan makanan seperti salad, dan konsumsi rumah

tangga lainnya (Cahyono, 2003).

Paprika (Capsicum annum Var. Grossum L.) merupakan tanaman yang

berasal dari Mexico, Amerika Latin (Kelley and Boyhan, 2009; (Arifianto & Kartika,

2018). Paprika merupakan varietas mirip cabai yang memiliki rasa tidak pedas yang

selain digunakan sebagai bahan makanan paprika juga digunakan didalam industry

farmasi (Rizqan et al., 2017). Paprika merupakan salah satu komoditi sayuran yang

dimanfaatkan buahnya yang umumnya dijadikan sebagai salad atau juga sebagai lauk

karna paprika merupakan buah yang mengandung gizi yang tinggi seperti disetiap

100 g buah paprika jenis hijau memiliki kandungan protein 0,90 g, lemak 0,30 g.

karbohidrat 4,40 g, 170 mg besi (Fe), 12 mg kalsium, vitamin A 22,00 IU, vitamin B1

540,00 mg, dan vitamin C 160,00 mg (Muharram et al., 2020). Paprika merupakan

salah satu komoditas sayuran yang berpotensial tinggi untuk dikembangan di

Indonesia karna bernilai ekonomi yang tinggi (Savaringga, 2013) karna pada setiap

varietas paprika memiliki keunggulan dalam berproduksi baik melalui bentuk buah,

berat buah, rasa buah yang dimiliki hingga daya adaptasi tanaman terhadap

lingkungan. Paprika merupakan tanaman semusim yang mampu tumbuh di ketinggian

700 - 1.500 m dpl dengan kelembaban udara sekitar 80%, pada umumya paprika

dapat tumbuh tinggi mencapai 50 - 150 cm, tanaman paprika juga dapat tumbuh pada

media tanam dengan derajat keasaman (pH) berkisar 6,0 - 7,0 (Murtiawan et al.,

2018). Paprika dibedakan berdasarkan bentuk, ukuran dan warna. Bentuk paprika

terdiri dari tiga bentuk, yaitu berbentuk lonceng (bell), berbentuk lonjong (lamujo),

dan berbentuk blok (blocky)(Goldman, Ian. and Pabari, 2021). Sedangkan perbedaan

jenis atau warna terdiri dari merah, hijau, kuning, ungu, coklat, putih, dan ungu.
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Meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman dapat dilakuakan

melalui tahap dasar yaitu saat pembibitan, pemilihan umur bibit atau waktu pindah

tanam (Dinyanti, 2021). Pindah tanam (transplanting) merupakan proses pemindahan

bibit tanaman ke tempat atau wadah yang lebih besar dibandingkan dengan tempat

semai. Waktu yang paling tepat untuk pindah tanam adalah di awal musim hujan

karna ketersediaan air yang diserap bagi tanaman akan tercukupi dibanding pada

musim kemarau. Sedangkan pada umur waktu pindah tanam yang terlalu tua akan

menyebabkan pertumbuhan tanaman menjadi terhenti (Murtiawan et al., 2018).

Pindah tanam juga dapat dilakukan pada musim kemarau namun dengan

memperhatikan ketersediaan air yang cukup bagi tanaman, dengan cara menyiram

media tanam terlebih dahuliu sehingga media tanam menjadi cukup lembab untuk

bibit yang akan dipindahkan supaya tidak terjadi layu yang disebabkan oleh

penguapan (transpirasi) berlebihan oleh sinar matahari, suhu, dan lingkungan. Waktu

pindah tanam yang tepat pada tanaman paprika adalah pada saat 17 - 23 hss dengan

ciri tanaman paprika sudah tumbuh dua helai daun kotiledon. Perlakuan pindah tanam

merupakan cara yang tepat untuk mendapatkan pertumbuhan tanaman yang optimal

dan seragam serta dapat menghindari dari pengaruh lingkungan yang menyebabkan

pathogen penyakit dan hama menghampiri tanaman (Santoso, A., & Widyawati, N.,

2020). Penelitian ini dilakukan untuk melihat pertumbuhan vegetatif tanaman paprika

terhadap perbedaan jenis paprika serta waktu pindah tanam yang terbaik.

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pertumbuhan pada jenis

paprika merah, ungu, dan kuning dan waktu pindah tanam terbaik terhadap

pertumbuhan dan hasil paprika (Capsicum annum Var. Grossum L,) pada fase

vegetatif.
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1.3. Hipotesis

Diduga jenis paprika merah menunjukan pertumbuhan lebih baik ketika

dipindah tanam pada usia 21 HSS.
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